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RINGKASAN

~ Lahan pasangsurut merupakan lahan marginal yang cukup potensial untuk
Wkedelai Pertanaman kedelai di lahan pasangsurut banyak dijumpai di
- geerahtransmigrasi. Kendala tanah dan air sering dihadapi dalam pemanfaatan lahan
~ jersebut untuk pertanian. Untuk menunjang keberhasilan pertanaman kedelai di lahan
selain perbaikan sifat fisik dan kimia tanah, melalui pengapuran dan
sistem pengelolaan air, perlu pula penggunaan varietas unggul yang adaptif
i uww tinggi. Pengujian beberapa genotipe kedelai di lahan pasangsunut
- sejak MT 1891, menghasilkan lima genotipe harapan dengan potensi hasil cukup tinggi
~ gan adaptif di lahan pasangsurut bertanah sulfat masam. Kelima genotipe tersebut
. adalah 3034/Lamp 3-1I-1, 3034/lamp 3-1I-2, Msc 8613-6-8, SJ-5 dan Msc 8303-3-3
‘dengan daya hasil berturut-turut 1,94 tha, 1,90 t/ha, 1,85 tha, 1,79 tha dan 1,78 tha.

PENDAHULUAN

~ Pada saat ini daerah-daerah sentra produksi kedelai ada di pulau Jawa. Hampir
D% al produksi kedelai nasional berasal dari Jawa (Sumarno dan Manwan, 1991).
m menciutnya areal pertanian di Jawa akibat pemukiman dan keperiuan
spertanian lainnya, pengembangan usahatani kedelai perlu diarahkan ke lahan mar-
pnal di luar pulau Jawa, seperti lahan pasangsurut.
- Pertanaman kedelai di lahan pasangsurut di Kalimantan Selatan banyak dijumpai
i daerah transmigrasi seperti di UPT Belawang, Kabupaten Barito Kuala. Pola tanam
yang digunakan petani, tergantung tipologi lahan. Di lahan tipe C, kedelai ditanam
sekali setahun yaitu sebelum padi lokal (Oktober/Nopember). Di lahan tipe B dan D
kedelai ditanam dua kali setahun, tanam pertama pada bulan Oktober/Nopember dan
iam kedua pada bulan Januari/Februari. Ada pula petani yang menanam kedelai
sampai 3 kali setahun, tetapi pertanaman ketiga (Mei/juni) dimaksudkan untuk produksi
benih dan biasanya tidak terlalu luas arealnya.
- Rataan hasil kedelai di tingkat petani di daerah pasangsurut masih rendah yaitu
sekitar 0,75 Vha (Ramli er.al,, 1992). Hal ini disebabkan belum dikuasainya teknik
‘budidaya kedelai secara baik dan belum didapatkannya varietas yang berdaya hasil tingg!
dan adaptif di lahan pasangsurut selain varietas Wilis. Daya hasil varictas Wilis di lahan
gsurut berkisar dari 1,0 sampai 1,7 Vha. Karena itu perlu dilakukan pengujian daya
| adaptasi genotipe-genotipe introduksi sebagai upaya untuk mendapatkan
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